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ABSTRACT

This research aims to analyze the use of tasybih in Mu'allagah Zuhair bin Abi Sulma using a balaghah analysis
approach. The method used is qualitative research with a library research design. Primary data is in the form of
65 pieces in Mu'allagah Zuhair bin Abi Sulma, while secondary data comes from literature discussing the science
of balaghah, especially the science of bayan. The data collection technique was carried out using reading and
writing techniques, while data analysis used a qualitative descriptive method with the Miles and Huberman
interactive analysis model, which includes data reduction, data presentation and drawing conclusions.

The research results showed that Zuhair bin Abi Sulma used various types of tasybih, such as mursal mufashal
tasybih, baligh tasybih, and dhimni tasybih. Tasybih mursal mufashal is used to clarify the meaning by mentioning
the tasybih instrument explicitly, while tasybih baligh provides a stronger effect by omitting the tasybih instrument.
Meanwhile, dhimni tasybih present implied meanings that require deeper interpretation. Analysis found 10 baits
in Mu'allagah that contained tashbih elements. The use of prayer beads not only functions as a stylistic tool, but
also strengthens the aesthetic and rhetorical values in poetry, reflecting the poet's wisdom and moral message.

Keywords: Tasybih, Mu'allagah, Zuhair bin Abi Sulma, balaghah, stylistic analysis.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan tasybih dalam Mu‘allagah Zuhair bin Abi Sulma dengan
pendekatan analisis balaghah. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan desain penelitian pustaka
(library research). Data primer berupa 65 bait dalam Mu‘allagah Zuhair bin Abi Sulma, sementara data sekunder
berasal dari literatur yang membahas ilmu balaghah, khususnya ilmu bayan. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan teknik baca dan catat, sedangkan analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan model
analisis interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Zuhair bin Abi Sulma menggunakan berbagai jenis tasybih, seperti tasybih
mursal mufashal, tasybih baligh, dan tasybih dhimni. Tasybih mursal mufashal digunakan untuk memperjelas
makna dengan menyebutkan alat tasybih secara eksplisit, sedangkan tasybih baligh memberikan efek lebih kuat
dengan menghilangkan alat tasybih. Sementara itu, tasybih dhimni menghadirkan makna tersirat yang memerlukan
interpretasi lebih mendalam. Analisis menemukan 10 bait dalam Mu‘allagah yang mengandung unsur tasybih.
Penggunaan tasybih ini tidak hanya berfungsi sebagai alat stilistika, tetapi juga memperkuat nilai estetika dan
retorika dalam puisi, mencerminkan kebijaksanaan dan pesan moral penyair.
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PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan hasil cipta yang bersifat imajinatif, di mana seorang pengarang memiliki
kebebasan dalam mengolah bahan berdasarkan imajinasinya. Meskipun tidak selalu terikat pada realitas
yang telah terjadi, karya sastra mampu mengungkapkan hal-hal yang mungkin maupun tidak mungkin
terjadi (Hasniar et al., 2024). Dalam penyajiannya, karya sastra menggunakan bahasa yang indah dan penuh
makna, sehingga dapat memberikan pesan moral, hikmah, serta pembelajaran bagi pembaca.

Salah satu bentuk karya sastra Arab yang memiliki kedudukan penting adalah syair. Dalam
khazanah kesusastraan Arab, syair dikenal sebagai bentuk puisi yang memiliki pola metrum (wazn) dan
rima (gafiyah), yang membedakannya dari genre sastra lainnya (Zuhriah 2018). Seiring perkembangan
zaman, syair mengalami berbagai perubahan, baik dalam bentuk maupun gaya bahasa. Sejak era Jahiliyah,
syair berkembang dengan ciri khasnya, seperti puisi Al-Mu’allagat yang berbentuk qasidah panjang dan
masih mengikuti kaidah ilmu Arudh. Namun, dalam perkembangannya, puisi Arab modern mulai
menggunakan bahasa yang lebih populer dan tidak selalu terikat pada aturan Arudh (Bunyamin 2013).
Selain mengalami perubahan dalam bentuknya, syair juga mengalami pergeseran dari bentuk tradisional
menuju puisi modern dengan gaya ekspresi yang lebih bebas.

Keindahan syair Arab terletak pada pemilihan diksi dan gaya bahasa yang bervariasi, seperti
majaz, tasybih, dan bentuk figuratif lainnya. Namun, kepadatan makna dalam syair sering kali membuat
pembaca kesulitan dalam memahami pesan yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, diperlukan
analisis mendalam untuk mengkaji makna yang tersirat dalam syair, baik dari segi penggunaan gaya bahasa
maupun aspek tematik lainnya. Salah satu cabang ilmu yang digunakan dalam analisis karya sastra,
termasuk syair, adalah ilmu balaghah. llmu balaghah merupakan disiplin yang berfokus pada keindahan
dan efektivitas bahasa, mencakup aspek makna, susunan kata, serta pengaruh emosional yang ditimbulkan
oleh ungkapan-ungkapannya (Zaenuddin dan Nurbayan 2007).

Zuhair bin Abi Sulma merupakan salah satu penyair terkenal dari era Jahiliyah yang dikenal
dengan syair-syairnya yang penuh hikmah dan sarat makna. Syair-syairnya sering kali menggambarkan
refleksi kehidupan, nilai-nilai moral, serta kebijaksanaan yang diwariskan melalui ungkapan puitis. Salah
satu ciri khas dalam syairnya adalah penggunaan tasybih, yaitu perumpamaan yang digunakan untuk
menyerupakan dua hal yang memiliki kesamaan sifat dengan tujuan tertentu (Suryaningsih & Hendrawanto,
2017). Penggunaan tasybih dalam syair memiliki beragam fungsi, seperti menjelaskan suatu konsep,
memperjelas kondisi tertentu, menegaskan suatu keadaan, serta memperindah atau memperkuat makna
dalam syair (Chehama 2020).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan tasybih dalam
syair Zuhair bin Abi Sulma melalui pendekatan ilmu balaghah. Analisis ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai keindahan bahasa dalam syair Zuhair, serta bagaimana tasybih
digunakan sebagai alat retorika yang memperkaya makna dalam puisinya.

Tasybih dalam Mu’allaqgoh Zuhair bin Abi Sulma: Kajian Balaghah dan Analisis
(Amarulloh, et al.)

71 200



eeene)  Juma] TRenless Islkaan GISSN3090-6946 & pISSN3090-6938

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis balaghah.
Jika dilihat dari segi tempat dan objek kajiannya yang berupa diwan atau buku antologi puisi, maka
penelitian ini termasuk dalam penelitian pustaka (library research). Sumber data primer dalam penelitian
ini adalah Syair Zuhair bin Abi Sulma, khususnya dalam Mu‘allagah-nya. Sumber data sekunder terdiri
dari buku-buku yang membahas ilmu balaghah, khususnya ilmu bayan, serta jurnal-jurnal, karya ilmiah, e-
book, dan literatur lain yang relevan dengan kajian tasybih dalam syair Arab klasik. Metode pengumpulan
data dilakukan dengan teknik baca dan teknik catat. Populasi dalam penelitian ini mencakup keseluruhan
65 bait dalam Mu‘allagah Zuhair bin Abi Sulma, sedangkan sampelnya adalah bait-bait yang mengandung
unsur tasybih. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis
balaghah. Analisis data dilakukan dengan metode interaktif Miles dan Huberman yang mencakup tiga
tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tasybih

Secara bahasa, tasybih berarti penyerupaan. Dalam ilmu balaghah, tasybih adalah gaya bahasa
yang membandingkan satu hal dengan hal lain menggunakan kata-kata tertentu yang menunjukkan
hubungan kesamaan. Menurut Al-Khatib, tasybih adalah ungkapan yang menunjukkan adanya
kesamaan antara dua hal dalam suatu makna tertentu (Joulanean dan Muhsin Dhahiri 2024).
2. Unsur-unsur Tasybih

Rukun-rukun tasybih ada empat, yaitu musyabbah, musyabbah bih, wajhu syibhi,
dan adat tasybih (2011 (~1).

a. Musyabbah, yaitu sesuatu yang hendak diserupakan dengan yang lain.

b. Musyabbah bih, yaitu sesuatu menjadi persamaan musyabbah. Kedua unsur ini
(musyabbah dan musyabbah bih) disebut tharafai tasybih (kedua pihak yang
diserupakan).

c. Wajhu syibhi, yaitu sifat yang sama antara musyabbah dan musyabbah bih. Biasanya
sifat pada musyabbah bih lebih kuat daripada sifat yang ada pada musyabbah.
Terkadang wajhu syibhi itu disebut dalam kalam dan terkadang dibuang.

d. Adat tasybih, yaitu lafazh yang menunjukkan adanya penyerupaan dan hubungan
antara musyabbah dengan musyabbah bih. Adat tasybih adakalanya berupa isim yang
beriringan dengan musyabbah bih seperti syibhun, mitslun, mumaatsil, dan lafaz-lafaz yang
semakna. Adakalanya berupa fi’il, seperti yusybihu, yumaatsilu, yudhaari’u, yuhaakii, dan
yusyaabihu. Dan adakalanya huruf, seperti kaf dan kaanna
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3. Jenis-jenis Tasybih

Menurut Ali Al-Jarim dan Mustafa Amin dalam bukunya Al-Balaghah Al-Wadhihah, tasybih

dibagi menjadi lima jenis (Zaenuddin dan Nurbayan 2007):
a. Tasybih Mursal

Tasybih yang menyebutkan kata penyerupaan (adat tasybih).

Contoh:

Gl had) 8 addng e

(Engkau seperti bintang dalam ketinggian dan cahaya)

Dalam contoh ini, penyair menyerupakan seseorang dengan bintang dalam hal ketinggian
derajat dan kemegahannya. Kata "&" berfungsi sebagai adat tasybih. Oleh karena itu, ini termasuk
dalam tasybih mursal.

b. Tasybih Muakkad

Tasybih yang tidak menyebutkan adat tasybihnya.

Contoh:

B3 Al b Shia G )

(Prajurit itu elang di medan perang)

Dalam contoh ini, prajurit dibandingkan dengan elang tanpa menggunakan adat tasybih. Oleh
karena itu, ini termasuk dalam kategori tasybih muakkad.

¢. Tasybih Mufashshal

Tasybih yang menyebutkan alasan kesamaannya (wajhu syibhi).

Contoh:

G 3513 3 Akl b 4a3ia IS5
(Suaranya di medan perang seperti guntur yang mengguncang bumi)
Dalam contoh ini, wajah syibeh-nya adalah "kegemuruhan dan kekuatan suara”, yang
disebutkan secara eksplisit.
d. Tasybih Mujmal
Tasybih yang tidak menyebutkan alasan kesamaannya (wajhu syibhi).
Contoh:
a8l b Alls

(1a seperti singa di medan perang)

Dalam contoh ini, wajah syibeh-nya, seperti keberanian dan kekuatan, tidak disebutkan secara
eksplisit, sehingga ini termasuk tasybih mujmal.

e. Tasybih Baligh

Tasybih yang menghilangkan adat tasybih dan alasan kesamaannya.

Contoh:

A a0

(Kedermawanan adalah lautan)

Dalam contoh ini, perumpamaan dilakukan tanpa menyebutkan kata penghubung maupun
alasan perumpamaannya, sehingga masuk dalam kategori tasybih baligh.

4. Maksud dan Tujuan Tasybih
Tasybih memiliki beberapa tujuan utama, di antaranya:
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a. Menjelaskan Kemungkinan Sesuatu pada Musyabbah
Digunakan untuk menjelaskan sesuatu yang tampak mustahil, namun dapat dipahami
dengan perbandingan.Contoh:
wa i b sl 3 Al b b
(la dalam kedermawanannya seperti air di tanah, selalu mengalir dan memberi
manfaat)
b. Menjelaskan Keadaan Musyabbah
Digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang tidak jelas menjadi lebih mudah
dipahami.Contoh:
"Wajahnya bagaikan fajar yang menyingsing, membawa cahaya harapan."
c. Menjelaskan Kadar Suatu Keadaan
Digunakan untuk memperjelas intensitas suatu sifat atau keadaan.Contoh:
"Matanya berkilau seperti permata yang terkena cahaya matahari."
d. Menegaskan Keadaan Musyabbah
Digunakan untuk memberikan kesan yang lebih mendalam pada suatu sifat.Contoh:
"Orang yang bersabar dalam ujian seperti pohon yang tetap berdiri meski diterpa badai."
e. Memperindah atau Memperburuk Musyabbah

Digunakan untuk memperindah atau memperburuk citra sesuatu.Contoh memperindah:"la
seperti bintang di kegelapan malam, memberi cahaya bagi yang tersesat."Contoh
memperburuk:"Hatinya seperti batu, tak dapat tersentuh oleh belas kasihan (o) s, Gbas, ¢221.2011)
5. Mu’allaqah Zuhair bin Abi Sulma

Mu’allagah Zuhair bin Abi Sulma merupakan salah satu puisi yang lahir pada masa Jahiliyah
(pra-Islam) dan termasuk dalam kategori puisi Arab klasik. Ditinjau dari struktur sastra, puisi ini
memiliki karakteristik khas puisi Arab lama, di mana tidak terdapat judul yang secara eksplisit
menggambarkan keseluruhan makna puisi. Selain itu, puisi Arab klasik umumnya terdiri dari beberapa
tema mayor yang tersusun secara spontan tanpa pola tematik yang ketat (Bunyamin 2013).

Dari segi bentuknya, Mu’allagah Zuhair bin Abi Sulma mengikuti kaidah konvensional puisi
Arab Kklasik, yaitu setiap bait terdiri dari satu baris yang terbagi menjadi dua bagian dengan rima akhir
(gafiyah) yang tetap, dalam hal ini berakhiran huruf mim. Puisi ini juga termasuk dalam kategori as-
sab‘u ath-thiwal atau "tujuh puisi panjang" yang dihimpun oleh para ulama sastra Arab sebagai karya
unggulan dari masa Jahiliyah.

Sebagai seorang penyair terkemuka pada zamannya, Zuhair bin Abi Sulma sering disandingkan
dengan nama besar lain seperti Imru’ al-Qais dan an-Nabighah adz-Dzubyani. Keberadaan Mu’allaqah
Zuhair menjadi bukti bahwa puisi Arab telah berkembang pesat sebelum Islam, di mana karya-karya
terbaik dari para penyair terpilih diberikan penghormatan dengan digantungkan di dinding Ka’bah
setelah melalui seleksi ketat dalam ajang sastra di Pasar Ukazh (Amin 1965).

Bahasa dalam Mu’allagah Zuhair bin Abi Sulma merupakan hasil dari perkembangan panjang
interaksi antara bangsa Arab Utara dan Selatan. Selain itu, kegiatan keagamaan tahunan seperti ibadah
haji, dominasi kabilah Quraisy, serta peran pasar-pasar budaya seperti Ukazh, Mijannah, dan Dzul
Majaz turut berkontribusi dalam membentuk standar bahasa dan sastra Arab pada masa itu.
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Dalam konteks kajian balaghah, Mu’allagah Zuhair bin Abi Sulma mengandung berbagai
bentuk keindahan bahasa, salah satunya adalah tasybih, yaitu perumpamaan yang digunakan untuk
memperjelas atau memperindah makna. Kehadiran unsur tasybih dalam syair ini menunjukkan
kedalaman ekspresi artistik penyair Jahiliyah dalam menyampaikan gagasan dan nilai-nilai sosial
melalui metafora dan analogi yang khas. Oleh karena itu, kajian terhadap unsur tasybih dalam
Mu’allagah Zuhair bin Abi Sulma menjadi penting untuk memahami keindahan serta fungsi retorika
dalam puisi klasik Arab (Thabanah 1983).

Jenis-jenis Tasybih dalam Mu’allagoh Zuhair bin Abi Sulma.

Al g g Ay 314 FIPN i
e LaeiE | B i 2131 A s il 8 RN, T 505
1
Jiadh Jujaapli | IS phaad Al S 4y G35 I3 OB (B sl i E8 2
Bl S : Ll 00 3% (058 3
i - e £l LT 555 85 4
Ll - &) sde L Ghall &l 5
(i 4 - e 6
(i 4 - S 4o 050 (e i Al Jads Gas 7
i 4335 - 83158 Calaiy Calas Al (L 8
L 4 - A e AR5 A ()5 ARA (a5 8l e (ST egas | 9
Lt 4 - K (8 Alani ) A5 canid Al alla Ge 558685 | 10

a.  Jladk JLHs 4035 (Tasybih Mursal Mufashal)
praie 515 o o155 i 5a LS a3l 61 510
Penjelasannya:
Dalam bait ini, penyair membandingkan rumah yang berada di daerah Ar-Ragmatayn dengan jejak tato
(~33) yang ada di punggung tangan seseorang (aaxe 3l 53),
e 4.l 455 (Wajah kesamaan): Kejelasan dan keteraturan garis-garis yang tampak.
o apallslif (Alat tasybih): W&
o Jiais Juis 4l 43 € aw Menggunakan alat tasybih (WiS) dan menyebutkan 43l 4s s secara
eksplisit.

b. Jiais Ju s 443 (Tasybih Mursal Mufashal) )
ol 10 L 45 G5 350 LR gl i B8

Penjelasannya:
Dalam bait ini, penyair membandingkan serpihan awan yang terpecah-pecah dengan serbuk wol berwarna-
warni (s i),

o «uill4s Kelembutan dan ketercerai-beraian.

o anail sl &

o Jlaih Judh 4 43S cun Alat tasybih disebut dan 4:3)) 4s 5 dijelaskan secara gamblang.

C. &b 4. (Tasybih Baligh)
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Ly a5 de o&&55%
Penjelasannya:
Dalam bait ini, perang (—_~1) disamakan dengan penggilingan batu yang terus menghancurkan sesuatu di
dalamnya.
o «uill4a g Keras dan tanpa ampun dalam menghancurkan sesuatu.
o aliawii«ai < Cuur Tidak ada alat tasybih yang digunakan, tetapi perbandingan tetap jelas.

d. &b4us (Tasybih Baligh) /
ol ol QA 325 85
Penjelasannya:
Bait ini mengungkapkan bahwa siapa pun yang berusaha menghindari kematian dengan cara apa pun
(bahkan jika dia naik ke langit dengan tangga), tetap akan mendapatkannya.
o «uill4s g Kesia-siaan usaha untuk menghindari kematian.
o &laudi« S cun Tidak ada alat tasybih yang disebutkan secara eksplisit.

e. &b 4wl (Tasybih Baligh)
65 LA Ll &4
Penjelasannya:
Penyair menggambarkan kematian (LW«ll) seperti unta buta yang berjalan tanpa arah dan menabrak siapa
saja yang ada di jalannya.
o «uill4s Kematian yang datang secara acak dan tanpa perhitungan.
o &baudi« S cua Tidak ada alat tasybih yang disebutkan.
f.  (saa 4035 (Tasybih Dhimni)
ey Uiy Al Gl
Penjelasannya:
Bait ini menggambarkan seseorang yang tidak bijaksana dalam hidupnya akan mengalami kesulitan seperti
orang yang tergigit oleh taring dan diinjak oleh kaki hewan buas.
e «uill4s g Penderitaan dan kehancuran akibat kurangnya kebijakan.

o (S 4awdi« S cua Tidak ada alat tasybih, tetapi perbandingan tersirat melalui makna.

0. (a4 (Tasybih Dhimni)
$ o aa e 50 (e Chsrall dadi G
Penjelasannya:
Bait ini menyatakan bahwa orang yang tidak menjaga kehormatan dalam memberi kebaikan akan
direndahkan, seperti orang yang kehilangan sesuatu yang berharga.
e 4ull4a: Kehancuran akibat kebaikan yang tidak diiringi kehormatan.
o (S 4w« S cul Perumpamaan tersirat tanpa alat tasybih.

h. &b 4w (Tasybih Baligh)
3158 Calay il I G
Penjelasannya:
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Bait ini menggambarkan bahwa manusia dinilai berdasarkan lisannya dan hatinya, tanpa menyebutkan alat
tasybih.

e 4ulll4s s Peran utama lisan dan hati dalam membentuk karakter seseorang.

o aliawii«ai < Cunr Tidak ada alat tasybih yang disebutkan, tetapi maknanya jelas.

I. (S 4 (Tasybih Dhimni)
B ol e GBS IS 3 TR B 15 4 Se (5 aga

Penjelasannya:
Bait ini menyiratkan bahwa sifat seseorang tidak bisa disembunyikan, sebagaimana sesuatu yang pada
akhirnya akan tampak meskipun berusaha ditutupi.

o il 4 5 Kemustahilan menyembunyikan sesuatu secara sempurna.

o (S 4awii«i S cus Tidak ada alat tasybih, tetapi perbandingan tersirat.

o (Aad 4l (Tasybih Dhimni) 4
Penjelasannya:
Bait ini menyiratkan bahwa seseorang yang diam bisa tampak berwibawa, tetapi saat berbicara, ia bisa
menunjukkan kelemahannya, seperti wadah kosong yang kelihatan penuh.

e 4udll4a: Kemungkinan kekecewaan terhadap sesuatu yang tampaknya baik.

o (a4l 468 i Perumpamaan tidak disebutkan secara eksplisit, tetapi maknanya jelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Mu’allagoh Zuhair bin Abi Sulma, ditemukan bahwa penyair ini
menggunakan berbagai jenis tasybih untuk memperkaya makna puisinya. Beragam bentuk tasybih yang
digunakan, seperti tasybih mursal mufashal, tasybih baligh, dan tasybih dhimni, mencerminkan kedalaman
pemikiran serta ketelitian dalam pemilihan kata-kata untuk menggambarkan makna yang ingin
disampaikan.

Tasybih mursal mufashal digunakan untuk memberikan kejelasan dengan menyebutkan alat tasybih
secara eksplisit, sementara tasybih baligh memberikan efek yang lebih kuat dan ekspresif karena tidak
mencantumkan alat tasybih. Adapun tasybih dhimni memberikan makna tersirat yang membutuhkan
pemahaman lebih mendalam, sering kali digunakan untuk menyampaikan hikmah dan pesan moral.
Keberagaman ini menunjukkan kepiawaian Zuhair dalam membangun gambaran yang hidup dan kaya
makna.

Analisis juga menunjukkan bahwa dalam Mu’allaqoh Zuhair bin Abi Sulma terdapat sejumlah bait
yang mengandung unsur tasybih, baik secara eksplisit maupun implisit. Penggunaan berbagai jenis tasybih
ini tidak hanya berfungsi sebagai alat stilistika tetapi juga memperkuat daya estetika dan retorika dalam
puisinya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan tasybih dalam Mu’allagoh Zuhair bin Abi
Sulma bukan hanya sekadar alat stilistika, tetapi juga memiliki fungsi estetika dan retorika yang mendalam.
Penggunaan tasybih dalam puisinya menggambarkan realitas kehidupan, kebijaksanaan, serta nilai-nilai
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moral yang ingin disampaikan kepada pembaca. Melalui analisis ini, dapat dipahami bahwa Zuhair bin Abi
Sulma adalah seorang penyair yang memiliki kemampuan tinggi dalam memanfaatkan keindahan bahasa
untuk menyampaikan pesan-pesan universal yang tetap relevan hingga kini.
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